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ABSTRAK

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan cerminan perekonomian Indonesia, saat IHSG
menunjukan peningkatan berarti perekonomian Indonesia berada dalam keadaan yang kondusif dan
sebaliknya. Untuk dapat mengetahui apa saja yang dapat membantu pergerakan IHSG perlu diperhatikan
beberapa faktor seperti tingkat suku bunga SBI, inflasi, nilai tukar dan bursa global seperti indeks Dow
Jones. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suku bunga SBI, nilai tukar, inflasi dan
indeks Dow Jones (DJIA) terhadap IHSG. Penelitian ini dilakukan di BEI dengan menggunakan sampel
sebanyak 72 terdiri dari data bulanan seluruh variable selama tahun 2008 sampai 2013 dengan pemilihan
sampel melalui metode non probabability sampling yaitu dengan metode purposive sampling dan data
dianalisis dengan teknik analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis ditemukan suku bunga
SBI, inflasi, nilai tukar dan indeks Dow Jones secara simultan berpengaruh terhadap IHSG. Suku bunga SBI,
inflasi dan nilai tukar secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap IHSG, hal ini berarti
peningkatan suku bunga SBI, inflasi dan nilai tukar dapat mengakibatkan penurunan nilai IHSG. Indeks Dow
Jones secara parsial berpengaruh positif signifikan hal ini berarti peningkatan yang terjadi pada indeks Dow
Jones dapat meningkatkan nilai IHSG.

Kata kunci: IHSG,SBl,inflasi,kurs,DJIA
ABSTRACT

Composite Stock Price Index (CSPI) is a reflection of the Indonesian economy. The CSPI showed significant
improvement of the Indonesian economy is in a state that is conducive and vice versa. To be able to know
what can help improvement of CSPI consider several factors such as the SBI interest rate, inflation, exchange
rate and global stock markets like the Dow Jones Industrial Avarage (DJIA). The purpose of this study was to
determine the effect of the SBI interest rate, exchange rate, inflation and the Dow Jones Indeks (DJIA) on
CSPI. The research was conducted on the Stock Exchange by using sample of 72 consisted of the entire
variable monthly data during 2008 to 2013 with the selection of the sample through a non probabability
sampling method by purposive sampling method and the data were analyzed with multiple linear regression
analysis techniques. Based on the analysis found SBI interest rates, inflation, exchange rates and Dow Jones
index simultaneously affect the CSPI. SBI interest rates, inflation and exchange rate partially significant
negative effect on the CSPI, this means an increase in SBI rates, inflation and the exchange rate may result
decrease value of CSPI whereas Dow Jones indeks is partially significant positive effect on CSPI. This
means that the increase occurred in the Dow Jones indeks can increase the value of CSPI.

Keywords: CSPI, SBI, inflation, exchange rate, DJIA

PENDAHULUAN
Analisis faktor ekonomi adalah salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dan

merupakan bagian penting dari keseluruhan faktor fundamental itu sendiri. Analisis ekonomi
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memiliki integrasi yang sangat kuat terhadap keadaan pasar modal (Kudal: 2010). Berdasarkan
analisis ekonomi dikatakan adanya kecenderungan hubungan yang kuat antara lingkungan
ekonomi makro dengan kinerja suatu pasar modal. Beberapa variabel ekonomi nasional yang
biasanya digunakan adalah tingkat pertumbuhan ekonomi yang biasanya dilihat dari tingkat
inflasi, tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah. Tandelilin (2010) menyatakan bahwa faktor-
faktor makroekonomi secara empiris telah terbukti mempunyai pangaruh terhadap kondisi pasar

modal di beberapa negara.

Suku bunga merupakan faktor penting dalam perekonomian suatu negara karena suku
bunga mampu mempengaruhi perekonomian secara umum. tingkat suku bunga mempunyai
pengaruh yang sangat kuat terhadap pasar modal (Erawati: 2002). Suku bunga SBI merupakan
instrumen keuangan yang diterbitkan Bank Indonesia (BI) untuk mengontrol peredaran uang di
masyarakat dengan menggunakan acuan suku bunga Bl (Rismawati: 2010). Suku bunga Bl
merupakan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bl sebagai patokan bagi suku bunga
pinjaman maupun simpanan bagi bank dan atau lembaga-lembaga keuangan di seluruh
Indonesia. Suku bunga merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi harga saham.
Perubahan tingkat suku bunga selanjutnya akan mempengaruhi keinginan seseorang untuk
melakukan suatu investasi, karena secara umum perubahan suku bunga SBI dapat mempengaruhi
suku bunga deposito dan suku bunga kredit di masyarakat (Amin: 2012). Jika Suku bunga
deposito meningkat maka investor cenderung menanamkan modalnya dalam bentuk deposito
karena dapat menghasilkan return yang besar dengan resiko yang lebih kecil dan sebaliknya.
Dalam penelitian ini suku bunga SBI menggunakan data suku bunga SBI bulanan yang

dipublikasikan oleh Bank Indonesia
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Nilai tukar rupiah merupakan perbandingan nilai atas harga rupiah dengan harga mata
uang asing, masing- masing negara memiliki nilai tukarnya sendiri yang mana nilai tersebut
merupakan perbandingan nilai suatu mata uang dengan mata uang lainnya yang disebut dengan
kurs valuta asing (Pratikno, 2009). Informasi nilai tukar rupiah terhadap US dolar umunya sangat
diperhatikan oleh perusahaan- perusahaan di Indonesia, karena selain US dolar digunakan oleh
perusahaan secara umum untuk melakukan pembayaran bahan produksi dan transaksi bisnis
bisnis lainnya. Nilai tukar rupiah terhadap mata uang lainnya berpengaruh terhadap laba suatu
perusahaan, karena perusahaan yang menggunakan bahan produksi dari luar negeri akan
mengalami peningkatan nilai hutang apabila nilai rupiah terhadap mata uang asing menurun atau
terdepresiasi, nilai tukar juga sangat berpengaruh bagi perusahaan yang melakukan ingin
melakukan investasi, karena apabila pasar valas lebih menarik daripada pasar modal maka
umumnya investor akan beralih investasi ke pasar valas, oleh karena itu perubahan nilai tukar
akan berpengaruh terhadap harga saham di pasar modal. Dalam penelitian ini nilai tukar yang
digunakan adalah kurs tengah US dollar terhadap rupiah, karena US dollar umumnya digunakan
sebagai pilihan investasi valas oleh perusahaan, karena nilainya yang relatif lebih stabil dan
merupakan mata uang yang paling banyak beredar di masyarakat dibandingkan dengan mata
uang lainnya.

Inflasi merupakan kecenderungan harga naik secara terus menerus atau dapat diartikan
sebagai penurunan nilai uang secara menyeluruh, makin tinggi kenaikan harga makin turun nilai
uang. Inflasi yang sangat tinggi dapat menggangu perekonomian secara umum karena selain
dapat menurunkan daya beli karena penurunan nilai mata uang juga dapat meningkatkan resiko
penurunan pendapatan riil masyarakat. Dalam investasi, inflasi yang tinggi mengakibatkan

investor lebih berhati-hati dalam memilih dan melakukan transaksinya, sehingga investor
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cenderung menunggu untuk berinvestasi sampai keadaan perekonomian kondusif untuk
menghindari dari resiko- resiko yang mungkin ditimbulkan oleh inflasi yang tinggi. Dalam
penelitian ini menggunakan data inflasi berdasarkan consumer price indeks. Indeks ini
berdasarkan pada harga dari satu paket barang yang dipilih dan mewakili pola pengeluaran
konsumen (Raharjo: 2010).

Indeks Dow Jones merupakan nilai rata- rata 30 perusahaan industri tertentu yang dikenal
dengan Blue Chip Stock yang diperdagangkan di New York Stock Exchange (NYSE), indeks ini
merupakan cerminan kinerja saham yang memiliki kualitas dan reputasi yang tinggi. Indeks Dow
Jones juga umumnya digunakan untuk menggambarkan keadaan bursa secara global.
Keterkaitan antara satu bursa dengan bursa lain dimulai sejak peraturan pasar modal yang
bersifat terbuka dimana investor-investor asing mulai dapat menguasai 100 persen saham
perusahaan BEI. Menurut Mansur (2005), terdapat keterkaitan antara bursa-bursa secara global
dikarenakan investor asing menanamkan modalnya pada bursa seluruh dunia sehingga antara
bursa-bursa di dunia mempunyai keterkaitan secara global. Dalam penelitian ini menggunakan
indeks Dow jones sebagai salah satu dari bursa global yang diteliti karena indeks Dow Jones
yang diterbitkan di New York Stock Exchange merupakan indeks utama dari bursa terbesar di
dunia dengan kapitalisasi hampir $10 triliun atau diperkirakan mewakili sepertiga dari seluruh

ekuitas yang diperdagangkan di dunia (Wikipedia).

Dalam penelitian ini menggunakan data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) karena
IHSG adalah salah satu indeks harga saham di BEI yang juga digunakan sebagai indikator
perekonomian Indonesia di pasar modal. Berbeda dengan indeks lain memberikan gambaran
keadaan harga saham secara khusus untuk kelompok perusahaan tertentu, IHSG merupakan

cerminan kinerja saham-saham seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Periode penelitian
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yang dilakukan selama 6 tahun yaitu dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 yang merupakan
periode saat terjadinya krisis global yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia dan dengan
asumsi semakin besar jumlah objek yang diamati dan semakin panjang periode penelitian,
maka hasil penelitian yang didapatkan bisa semakin akurat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh suku bunga SBI, nilai tukar dollar Amerika terhadap rupiah, inflasi dan
indeks Dow Jones terhadap IHSG di Bursa Efek Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yang diakses dari web www.idx.co.id yaitu
IHSG periode 2008-2013. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh indeks di BEI. Teknik
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti, yaitu: (1) merupakan salah satu indeks harga saham di BEI, (2)
merupakan indeks harga saham yang mencerminkan harga seluruh saham yang terdaftar di BEI,

(3) Indeks harga saham setelah krisis global 2008

Metode Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini Analisis regresi linier berganda. Sebelumnya
dilakukan Uji asumsi klasik dimana uji asumsi klasik merupakan uji model yang bertujuan agar
model regresi tidak bias atau agar model regresi BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)
(Gujarati dan Sumarmo, 2003: 154). Pengujian tersebut meliputi: Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi (Ghozali, 2011).

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat apakah masing-masing variabel bebas berhubungan
.Jpositif atau negatif (Gujarati, 2003: 92). Persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut,

Y =aq +B1X1+ B2X2+ Bng+ B4X4
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Dimana :
Y = IHSG
a = Konstanta
Ba- Pa = Koefisien regresi variabel
X1 = Suku bunga SBI
X2 = Nilai tukar
X3 = Inflasi
X4 = Indeks Dow Jones

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Sampel Penelitian

Berdasarkan data di Bursa Efek dan Bank Indonesia, maka dapat disajikan laporan mengenai
suku bunga SBI, nilai tukar, inflasi, indeks Dow Jones dan IHSG selama 6 tahun periode 2008
sampai 2013 sebagai berikut

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Suku bunga SBI 72 5.75 9.50 6.8715 1.04477
Nilai tukar 72 8508 12189 9657.61 929.813
Inflasi 72 2.41 12.14 6.1587 2.58456
Indeks Dow Jones 72 7062.93 19129.67 11620.2687 2218.84472
IHSG 72 1241.54 4940.99 3240.4889 1001.05484

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Nilai Suku bunga SBI pada Tabel 1 dengan jumlah data (N) sebanyak 72 bulan terhitung
sejak Januari 2008 sampai dengan Desember 2013 mempunyai nilai minimum sebesar 5,75 dan
nilai maximum 9.50. Nilai rata-rata (mean) suku bunga SBI dari 72 bulan pengamatan tersebut

adalah 6.8715 dan nilai standar deviasi sebesar 1.04477.



3297

Nilai tukar berdasarkan data di Tabel 1 dengan jumlah data (N) sebanyak 72 bulan.
(Januari 2008 sampai dengan Desember 2013) memiliki nilai minimum sebesar 8508 dan nilai
maximum 12189. Nilai rata-rata (mean) nilai tukar dari 72 bulan pengamatan adalah 9657.61 dan

nilai standar deviasi sebesar 929.813.

Nilai inflasi berdasarkan data di Tabel 1 dengan jumlah data (N) sebanyak 72 bulan
(Januari 2008 sampai dengan Desember 2013) mempunyai nilai minimum sebesar 2.41 dan nilai
maximum 12.14. Adapun nilai rata-rata (mean) inflasi dari 72 bulan pengamatan adalah 6.1587
dan nilai standar deviasi sebesar 2.58456.

Nilai indeks Dow Jones berdasarkan data di Tabel 1 dengan jumlah data (N) sebanyak 72
bulan (Januari 2008 sampai dengan Desember 2013) memiliki nilai minimum sebesar 7062.93
dan nilai maximum 19129.67. Nilai rata-rata (mean) indeks Dow Jones dari 72 bulan

pengamatan adalah 11620.2687 dan nilai standar deviasi sebesar 2218.84472.

Nilai IHSG berdasarkan data di Tabel 1 dengan jumlah data (N) sebanyak 72 bulan
(Januari 2008 sampai dengan Desember 2013) memiliki nilai terkecil atau nilai minimum sebesar
1241.54 dan nilai maximum 4940.99. Nilai rata-rata (mean) IHSG dari 72 bulan pengamatan

adalah 3240.4889 dan nilai standar deviasi sebesar 1001.05484.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 2 Hasil uji Normalitas
Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z .798
Asymp. Sig. (2-tailed) 547
Sumber : hasil pengolahan data penelitian




3298

Hasil pengujian pada Tabel 2 terlihat besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,798
dan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,547. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig
(2-tailed) 0,547 > tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
variabel residual berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Suku bunga SBI 310 3.222
Nilai tukar .700 1.428
Inflasi .320 3.128
Indeks Dow .669 1.495
Jones

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan hasil olah data yang ditampilkan pada Tabel 3 diperoleh koefisien tolerance
pada masing-masing variabel lebih besar dari angka tolerance 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10.
Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dari model regresi yang
dibuat, sehingga model tersebut layak digunakan.

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: IHSG

Regression Studentized Residual
1
o
0
0
0
0

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan hasil olah data yang ditampilkan pada gambar 1 tidak terdapat pola tertentu
atau menyebar secara tidak beraturan maka dalam model tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi



3299

Model Std. Error Durbin-Watson
Unstandardized 351.54058 1.824
Ressidual

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,824 dengan
jumlah pengamatan (n) 72 dan variabel bebas (k) berjumlah 4. Maka diperoleh nilai dL sebesar
1,51 dan nilai dU sebesar 1,74. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut
tidak mengandung autokorelasi karena nilai Durbin-Watson sebesar 1,824 berada diantara nilai
(dU=1,74) dan (4-dU= 2,26).

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas yang terdiri dari suku bunga SBI, nilai tukar, inflasi dan indeks Dow Jones terhadap
variabel terikat yaitu IHSG. Berikut rangkuman hasil analisis regresi

Tabel 5 Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien t-statistik
Konstanta 3888.706 7.035
Suku bunga SBI -276.398 -3.856
Nilai tukar -131 -2.448
Inflasi -81.834 -2.867
Indeks Dow Jones .260 11.314

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 5 dapat dirumuskan persamaan Regresi Linier Berganda, sebagai
berikut:

Y =3888.706 — 276,398 X3 — 0,131 X, — 81,834X3 + 0,260X4
Persamaan Regresi Linier Berganda yang terdapat pada Tabel 5 menyatakan bahwa nilai
konstanta sebesar 3888.706 menunjukkan bahwa jika nilai variabel suku bunga SBI, nilai tukar,
inflasi dan indeks Dow Jones sama dengan nol, maka nilai IHSG sebesar 3888.706 persen. Nilai

koefisien arah variabel suku bunga SBI sebesar -276,398 menunjukkan bahwa ada pengaruh
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negatif antara variabel suku bunga SBI (X;) terhadap IHSG (Y) sebesar 276,398 yang artinya
jika suku bunga SBI (X;) naik sebesar 1 persen dengan asumsi variabel lain dianggap konstan
(nol) maka IHSG (YY) turun sebesar 276,398 persen. Nilai koefisien arah variabel nilai tukar
sebesar -0,131 menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif antara variabel nilai tukar (X3)
terhadap IHSG () sebesar 0,131 yang artinya jika nilai tukar (X;) naik sebesar 1 persen dengan
asumsi variabel lain dianggap konstan (nol) maka IHSG (YY) turun sebesar 0,131 persen. Nilai
koefisien arah variabel inflasi sebesar -81,834 menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif antara
variabel inflasi (X3) terhadap variabel IHSG (Y) sebesar 81,834 yang artinya jika inflasi(X3) naik
sebesar 1 persen dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (nol) maka IHSG (YY) turun
sebesar 81,834 persen. Nilai koefisien arah variabel indeks Dow Jones sebesar 0,260
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara variabel indeks Dow Jones (X;) terhadap
variabel IHSG () sebesar 0,260 yang artinya jika indeks Dow Jones (X4) naik sebesar 1 persen
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan (nol) maka IHSG (Y) meningkat sebesar 0,260
persen.
Koefisien Diterminasi

Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel terikat dipengaruhi oleh
variabel-variabel bebasnya. Nilai koefisien determinasi dapat diperoleh dari nilai R square

Tabel 6 Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .940°% .884 877 351.54058
Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Nilai koefisien determinasi majemuk sebesar 0,884 menunjukkan bahwa 88,4 persen

variasi (naik-turunnya) variabel IHSG () dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel suku
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bunga SBI (X3), nilai tukar (X5), inflasi (X3) dan indeks Dow Jones (X,), sedangkan sisanya
11,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu suku bunga SBI,
nilai tukar, inflasi dan indeks Dow Jones terhadap variabel terikat yaitu IHSG. Hasil uji hipotesis
akan menunjukkan kesimpulan apakah mendukung hipotesis atau tidak mendukung hipotesis
dalam penelitian ini.

Tabel 7 Uji Statistik t

Variabel thitung Sig.
Suku bunga SBI  -3,856 0,000
Nilai tukar -2,448 0,017
Inflasi -2,867 0,006
Indeks Dow 11,314 0,000
Jones

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 7 variabel suku bunga SBI mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap IHSG. Hal ini dapat dilihat dari hasil t-hitung sebesar -3,856 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%). Berdasarkan
hasil tersebut, maka hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Riatani (2013), Hismendi (2013), Kurniawan (2013), Bahari
(2012), Sari (2012), Raharjo (2010), Tobing (2009), Witjaksono (2010) dan Solnik (1983) yang

menemukan bahwa suku bunga SBI memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap IHSG.

Variabel nilai tukar mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG. Hal ini
dapat dilihat dari hasil t-hitung sebesar -2,448 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,017 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis
kedua diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Menike (2006),

Jatiningsih (2007), Hismendi (2013) Muharam (2008), Bilson (2010) Kewal (2012), Amin
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(2012), Bahari (2012), Novianto (2011), Raharjo (2010), Witjaksono (2010), Muzayin (2009),
Sutanto (2013), Kaur,dkk (2013), Riatani (2013), Kurniawan (2013) dan Mutakif (2012),
menemukan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap IHSG.

Variabel inflasi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG. Hal ini
dapat dilihat dari hasil t-hitung sebesar -2,867 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis
ketiga diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aurora (2013),
Tesa (2012), Novianto (2011), Menike (2006), dan Muzayin (2009), Patel (2012) yang

menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap IHSG.

Variabel indeks Dow Jones mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap IHSG. Hal
ini dapat dilihat dari hasil t-hitung sebesar 11,314 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis
keempat diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Muharam (2008), Setyasmoro (2009), Witjaksono (2010), Pratikno (2009), Amin (2012), Bahari
(2012), Kurniawan (2013) dan Sutanto (2013) yang menemukan bahwa indeks Dow Jones

berpengaruh positif signifikan terhadap pergerakan IHSG.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil analisis regresi linier berganda dan hasil uji t, didapatkan hasil
bahwa variabel suku bunga SBI, nilai tukar, dan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap IHSG. Sedangkan variabel indeks Dow Jones berpengaruh positif signifikan terhadap
IHSG. Untuk hasil uji koefisien determinasi (R?), memiliki hasil sebesar 0,884 menunjukkan
bahwa 88,4 persen variasi perubahan (naik-turunnya) variabel IHSG (Y) dipengaruhi secara
bersama-sama oleh variabel suku bunga SBI (X;), nilai tukar (X3), inflasi (X3) dan indeks Dow
Jones (X;) sedangkan sisanya 11,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Saran yang dapat diberikan untuk investor dalam melakukan keputusan investasi
khusunya pada investasi di pasar modal sebaiknya dilakukan analisis ekonomi secara seksama
supaya dapat mengantisipasi suku bunga, inflasi, nilai tukar dan sentiment bursa lain sehingga
dapat melakukan investasi dan memperoleh return optimal. Dan untuk peneliti selanjutnya
hendaknya dapat lebih disempurnakan lagi pada penelitian selanjutnya yaitu dengan

menambahkan faktor- faktor makro ekonomi lain yang dapat mempengaruhi IHSG.
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